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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sintasan kepiting bakau yang dipelihara sistem silvofishery

Frekuensi Pemberian Kepiting pada awal Kepiting pada Sintasan (%)

Kombinasi Pakan penelitian (Ekor) akhir
penelitian
(Ekor)
2 kali sehari (1) 10 10 100%
2 kali sehari (2) 10 9 90%
2 kali sehari (3) 10 9 90%
Rataan 93,33%
1 kali sehari (1) 10 10 100%
1 kali sehari (2) 10 9 90%
1 kali sehari (3) 10 9 90%
Rataan 93,33%
1 kali 2 hari (1) 10 9 90%
1 kali 2 hari (2) 10 10 100%
1 kali 2 hari (3) 10 10 100%
Rataan 96,66%
1 kali 3 hari (1) 10 10 100%
1 kali 3 hari (2) 10 9 90%
1 kali 3 hari (3) 10 9 90%
Rataan 93,33%
Lampiran 2. Analisis ragam sintasan kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery
Sumber keragaman JK db KT Fhitung Sig
Correct Model 16,6672 5 3,333 0,80 0,951
Intercept 104533,333 1 104533,333 2508,800 0,000
Frekuensi 0,000 3 0,000 0,000 1,000
Kelompok 16,66 2 8,333 0,200 0,824
Eror 250,000 6 41,667
Total 104800,000 12
Correct Total 266,667 11
Keterangan: “ Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
Lampiran 3. Analisis ragam faktor kondisi kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery
Sumber keragaman JK db KT Fhitung Sig
Correct Model 24,3682 5 4,874 0,307 0,892
Intercept 12001,055 1 12001,055 756,465 0,000
Frekuensi 14,160 3 4,720 0,298 0,826
Kelompok 10,209 2 5,104 0,322 0,737
Eror 95,188 6 15,865
Total 12120,611 12
Correct Total 119,556 11

Keterangan: “ Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
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Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan

No Gambar Kegiatan Keterangan

1. Survei lokasi

2. Pembongkaran kurungan
lama

3. Pemasangan kurungan baru

4. Pemasangan waring

5. Pengadaan pakan berupa

ikan tembang dan kerang
darah
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Penimbangan Bobot dan
pengukuran lebar dan
panjang karapas

Pengelompokan kultivan
untuk setiap kurungan

Penebaran kepiting bakau




10

11

25

Pemberian Pakan sesuai
dengan perlakuan

Pengukuran kualitas air

Pemanenan kepiting




